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BAB 5 

 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Vespa, yang hadir di Tanah Air sejak dekade 60-an, telah berevolusi 

menjadi sebuah fenomena dalam kehidupan sosial masyarakat. Image yang 

terbangun sejak awal kemunculannya yang kental dengan romantisme sejarah 

kini menjadi ‘simbol’ yang dinamis, membuatnya menjadi gaya hidup yang 

membudaya di Indonesia. Dengan pluralitas yang disandang para pegiatnya, 

buku Vespa Nusantara ini menyajikan ilustrasi berbagai kalangan dalam 

masyarakat Indonesia yang mengadaptasi, terinspirasi dan menjadi pegiat 

Vespa dalam kehidupan mereka. 

 Perancangan buku Ilustrasi Vespa Nusantara ini merupakan sebuah 

perancangan yang berangkat dari masalah sosial yang mencakup banyak 

kalangan, sehingga memberikan tanggung jawab kepada penulis untuk 

merancang sebuah karya yang relevan, menarik, memberi semangat dan 

menginspirasi sehingga secara keseluruhan menjadi karya yang berguna. 

 Pengarsipan gaya hidup Vespa di Indonesia yang beraneka ragam, 

merupakan salah satu cara mengenalkan dan menambah referensi mengenai 

pluralitas Indonesia. Gaya hidup Vespa yang memiliki solidaritas tinggi meski 

sebenarnya memiliki banyak perbedaan di berbagai sisi, merupakan salah satu 

contoh praktis mengenai hidup berdampingan di tengah perbedaan. 

 Pendekatan yang dilakukan penulis dalam perancangan ini antara lain 

adalah menyusun gaya bahasa, bentuk dan media penyampaian sehingga dapat 

menjadi media pembelajaran bagi masyarakat mengenai permasalahan yang 
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diangkat. Media buku ilustrasi, merupakan suatu pendekatan yang memiliki 

nilai estetis tersendiri dalam konteks menyampaikan informasi mengenai Vespa 

di Indonesia, sehingga diharapkan dengan hadirnya buku ilustrasi Vespa 

Nusantara ini akan muncul dan bertambahnya semangat kebersamaan dalam 

berkehidupan di masyarakat yang plural. Perancangan buku ilustrasi Vespa 

Nusantara ini menggunakan teknik digital drawing dan gaya pop art dengan 

proporsi realis agar menghindari distorsi dan menyajikan visual yang relevan 

dengan data yang ada. Ilustrasi serta konten verbal yang dirancang dan ditulis 

dalam buku semuanya berdasarkan dari data, baik data verbal maupun visual,  

yang telah dikumpulkan dan diklasifikasikan, dari sumber-sumber yang terkait, 

sehingga buku ini dapat menjadi sumber pustaka berisi informasi yang relevan 

bagi target audience.  

Proses panjang penulis dalam menyelesaikan perancangan ini, yaitu 

selama 5 semester, pun setali tiga uang dengan memiliki Vespa, yaitu penuh 

suka dan duka. Selama dilakukan riset dan pengumpulan data, penulis 

mendapat banyak pengalaman, pengetahuan dan kerabat baru. Namun, di 

tengah-tengah proses, sejumlah hambatan sempat bertubi-tubi penulis hadapi 

berkaitan dengan perancangan ini. Mulai dari data dan backup data yang 

corrupted (hilang) hingga hardware berupa laptop yang berisi data 

perancangan dan sejumlah porfolio, hilang dicuri. Namun, di balik hambatan 

tersebut, meski sempat ‘down’, penulis seakan seperti mendapat semangat baru, 

memulai perancangan dari nol dan membuatnya bahkan lebih baik dari 

perancangan awal. 

 

 

B.  Saran 

1. Bagi Target Audience 

 Vespa yang telah menjadi simbol gaya hidup berbagai kalangan 

masyarakat mirip dengan keberagaman yang dimiliki Indonesia. Dengan 
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banyaknya isu-isu yang menyangkut masalah ke-Bhinneka-an di Indonesia, 

diharapkan masyarakat kembali mengulik akar sejarah bangsa Indonesia 

yang merupakan wahana yang memiliki banyak ras, suku, agama  hingga 

statusisasi sosial, sehingga masalah perbedaan jangan menjadi sebuah 

pemicu perpecahan. 

 

2. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual 

 Dengan semakin berkembangnya teknologi, berbagai media informasi 

berevolusi menjadi sesuatu yang serba cepat dan praktis. Distribusi konten 

secara digital memungkinkan akses informasi diakses siapa saja.  Di sisi 

lain, fenomena ini mengesampingkan media klasik seperti buku dan poster 

yang dapat menjadi barang koleksi dan arsip fisik. Dengan segala 

kemudahan yang ditawarkan teknologi informasi seperti internet, 

mahasiswa Desain Komunikasi Visual diharapkan tidak melupakan media 

klasik yang memiliki kelebihannya sendiri. Buku, sebagai sebuah bentuk 

‘rilisan fisik’, memiliki ‘bobotnya’ sendiri, baik secara harfiah maupun 

kiasan, dibandingkan dengan format digital. ‘Vespa Nusantara’, sebagai 

sebuah buku, dirancang oleh penulis dengan bentuk yang memiliki 

estetetis-nya sendiri, sehingga dapat menjadi koleksi literatur yang bernilai. 

 Perancangan buku ini juga dilatarbelakangi oleh kesenangan penulis 

terhadap tema dan topik yang diangkat. Sehingga, dalam proses 

perancangan, penulis tidak mengalami kendala yang berarti, terutama 

kendala personal seperti bosan atau kehabisan ide. Selain itu, penulis juga 

menyenangi teknik dan gaya ilustrasi serta gaya bahasa yang digunakannya 

dalam perancangan buku ini. Dalam perancangan tugas akhir atau project 

kreatif sejenisnya, pemilihan tema, topik, gaya, maupun teknik yang 

disenangi merupakan salah satu hal yang menurut penulis menarik untuk 

dilakukan karena penguasaan dan pendalaman konsep serta materi dapat 

didapatkan melalui kesenangan secara personal. 
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 Selain itu, berdasarkan pengalaman yang dialami sendiri, penulis 

mengimbau mahasiswa DKV untuk tidak lalai dan tidak menganggap 

sepele dalam mengorganisir ‘ruang’ kreatif masing-masing, terutama dalam 

hal keamanan. Sejumlah tindakan seperti back-up data, baik back-up dalam 

drive fisik maupun drive yang disediakan dalam format digital berbagai 

situs internet hingga penjagaan ekstra terhadap hardware yang dimiliki 

merupakan hal yang wajib dilakukan bagi mahasiswa DKV agar tidak 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti yang dialami oleh penulis. 
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